@008

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
(CTL) DENGAN PENDEKATAN OUTDOOR TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI DAN
MOTIVASI MATEMATIK SISWA

A

A
O
e
h. B 4

[>

UNIVERSITAS TERBUKA
TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Matematika

Disusun Oleh :

HERMAWAN GATOT PRIYADI
NIM. 500834076

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2019

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


43773

ABSTRAK

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
DENGAN PENDEKATAN OQUTDOOR TERHADAP KEMAMPUAN
REPRESENTASI DAN MOTIVASI MATEMATIK SISWA

Hermawan Gatot Priyadi
hermawangatot87@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Contextua! Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor
terhadap representasi dan motivasi matematik siswa. Pembelajaran modet Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan berdasarkan tujuh komponen utama yaitu:
konsiruktivisme, penemuan, bertanya, pembelajaran masyarakat, pemodelan, refleksi
dan penilaian aktual dan proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas sesuai
dengan prinsip-prinsip cutdoor study. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SUPM N Tegal Tahun Pelajaran 2017/2018, sebanyak 129 siswa tersebar di
8 kelas. Penelitian ini adalah penclitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini
adalah pretest-postest control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan
cluster random sampling, diperoleh kelompok eksperimen satu yaitu kelas X TBP-B
terdirt dari 15 siswa dileksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor, kelompok
cksperimen dua yaitu kelas X TBP-A terdiri dar 15 siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelompok kontrol yaitu
kelas X TPL-A terdini dan 15 siswa dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian ini berupa tes representasi matematika dan
angket motivasi belajar yang valid dan reliabel. Analisis data menggunakan uji
kolmogorov-smirnov, uji levene, anova satu jalur dan uji lanjutan post hoc. Hasil
penelittan diperoleh kesimpulan: (1) Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan pendekatan outdoor memberikan pengaruh peningkatan kemampuan
representasi matematik siswa lebih tingpi dari pada pembelajaran CTL dan
pembelajaran konvensional. (2) Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
pendekatan outdoor memberikan pengaruh peningkatan motivasi belajar matematik
siswa lebih tinggi dari pada pembelajaran CTL dan peinbelajaran konvensional.

Kata Kunci: Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
pendekatan Outdoor, Contextual Teaching and Learning (CTL), konvensional,
representasi matematik, motivasi matematik.

it

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

ABSTRACT

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODELS WITH
OUTDOOR APPROACH TO THE ABILITY OF MATHEMATICAL
REPRESENTATION AND MOTIVATION OF STUDENT

Hermawan Gatot Priyadi
hermawangatot87 @gmaif.com

Graduate program
Open University

This study aims to determine the effect of the application of the Contextual
Teaching and Leaming (CTL) learning model with an outdoor approach towards
student representation and mathematical motivation. Learning the Contextual
Teaching and Leaming (CTL) mode! with an outdoor approach is a learning
activity based on seven main components, namely: constructivism, discovery,
questioning, community learning, modeling, reflection and authentic assessment
and learning processes carried out outside the classroom in accordance with the
principles of outdoor study. The population of this study were all students of the
tenth graders of SUPM N Tegal in the Academic Year 2017/2018, as many as 129
students spread across 8 classes. This research is a quasi-experimentai study. The
design of this study was a pretest-posttest control group design. Sampling
technique by cluster random sampling. The experimental group, namely class X
TBP-B, consisting of 15 students were thaught using Contextual Teaching and
Leaming (CTL) model with an outdoor approach, the other experimental group,
class X TBP-A consisting of 15 students were thaught using Contextual Teaching

— and Leaming (CTL) model. The control group namely the X TPL-A class
consisting of 15 students were thaught by applying conventional leaming modet.
The instruments of this research were mathematical representative test and
learning motivation questionnaire which were valid and reliable. The
Kolmogorov-Smirnov test, the levene test, the one-way ANQOVA test and the post
hoc were used as the data analysis technique. The results of the study concluded:
(1) CTL with an outdoor approach affects the increasing students' mathematical
representation abilities higher than CTL leaming and conventional leaming. (2)
CTL with an outdoor approach motivates students in mathematical leaming higher
than CTL leaming and conventional leaming.

Keywords: Contextual Teaching and Leaming (CTL) learning model with

Outdoor approach, Contextual Teaching and Leamning (CTL), conventional,
mathematical representation, mathematical motivation.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Objek Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and
Learning dengan pendekatan Outdoor terhadap kemampuan representasi
matematik dan motivasi siswa. Pelaksanaan penelitian di SUPM Negeri
Tegal yang berlangsung dari bulan Mei 2018 sampai dengan Juni 2018.
Pengambilan data diambi! dari tiga kelompok kelas, yaitu kelas X TBP B
merupakan kelompok eksperimen 1 dengan perlakuan menggunakan
pembelajaran model CTL dengan pendekatan Outdoor terdiri dari 15 siswa,
kelas X TBP A merupakan kelompok eksperimen 2 dengan perlakuan
menggunakan pembelajaran model CTL terdiri dari 15 siswa dan kelas X
TPL A merupakan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional terdiri dari 15 siswa. Setiap kelas diberikan pretest (tes awal)
dan postest (tes akhir) untuk memperoleh data kemampuan representasi
matematik serta angket untuk memperoleh data motivasi matematik.

Pada proses pembelajaran berlangsung semua siswa pada kelas
eksperimen maupun kontrol mengikuti kegiatan dan tidak terdapat siswa
yang tidak hadir. Demikian juga saat kegiatan prerest maupun postest
kemampuan representasi matematik ditkuti oleh seluruh siswa dengan

mengerjakan semua soal yang disediakan yaitu 7 butir soal. Dengan

94
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demikian semua siswa mengikuti semua tahapan penelitian, Persentase
keikutsertaan kegiatan pada awal sampai akhir penelitian yaitu 100%.

Kuisioner/angket motivasi belajar matematika diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan/treatment dengan jumlah 25 butir soal disebarkan kepada
setiap kelas eksperimen dan kontrol.

Hasil pengolahan data maupun temuan penelitian akan dibahas dan
dianalisis pada bab ini. Analisis data meliputi analisis statistik diskriptif dan
inferensial. Statistik deskiprif untuk memberikan gambaran mengenai
kemampuan representasi matematik dan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan, sedangkan statistik inferensial untuk menguji hipotesis
dan penarikan kestmpulan.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer
Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 17.0 dengan langkah-langkah
sesuai dengan yang telah ditentukan pada BAB IIL.

B. Hasil
1. Diskripsi Data Hasil Penelitian

a. Disknpsi Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematik

Tes kemampuan representasi matematik dibertkan sebelum dan
sesudah pelaksanaan cksperimen. Tes dilakukan untuk mengetahui
kemampuan representasi matematik siswa. Skor yang diberikan memiliki
rentang 0 — 3 tiap butir, sedangkan skor total ideal tes yang terdiri dari 7
butir soal yaitu 21. Sebelum dilakukan analisis data tes secara ninci maka

akan didesknipsikan secara keseluruhan tentang kemampuan representasi
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matematik yang meliputi: hasil tes awal (pretesr), hasil tes akhir (postest)
dan besarnya skor gain ternormalisasi (g).

1) Diskripsi data hasil tes awal (pretest)

Data pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
representasi matematik pada siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan /treatment pembelajaran,
Data hasil prefest dari masing-masing kelas diperoleh nilai
maksimum (maks), nilai minimum {min), rerata (X) dan simpangan

baku (s) disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Diskripsi Data Prefest Kemampuan Representasi Matematik
Tes Awal (Pretest)
Kelas
Siswa | Maks Min (x) 5
Eksperimen 1 15 10,06 4,00 6,67 1,91
Eksperimen 2 15 1100 | 300 | 7,53 | 1,96
Kontrol 15 12,00 5,00 7,93 1,83

Berdasarkan perbandingan rataan prefest pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematik siswa
pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan eksperimen kontrol
berturut-turut yaitu 6,67; 7,53 dan 7,93. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal representasi matematik siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional lebih baik dan pada siswa dengan CTL

dan CTL dengan pendekatan outdoor.
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2) Diskripsi data hasil tes akhir (postest)

Data postest digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir
representasi matematik pada siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan/treatment pembelajaran.
Data hasil postest dari masing-masing kelas diperoleh nilai
maksimum (maks), nilai minimum (min), rerata (X) dan simpangan

baku (s) disajtkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Diskripsi Data Postest Kemampuan Representasi Matematik
Tes Akhir (Pretest)
Kelas i
Siswa Maks Min (x) s
Eksperimen 1 15 21,00 15,00 17,73 1,79
Eksperimen 2 135 19,00 14,00 16,53 1,77
Kontrol 15 roo | 12,00 | 1287 | 1,51

Berdasarkan perbandingan rataan postest pada Tabel 4.2
menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematik siswa
pada kelas ekspenimen 1, kelas eksperimen 2 dan eksperimen kontrol
berturut-turut yaitu 17,73; 16,53 dan 14,87. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan akhir representasi matematik siswa setelah
dilakuvkan  perlakuvan/treatment pembelajaran mengpunakan
pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor lebih baik dan pada

siswa dengan CTL dan konvensional.

3) Diskripsi data skor pgain temormalisasi (N-gain) berdasarkan

berdasarkan rata-rata hasil prefest dan postest
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Data skor gain ternormalisasi digunakan untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan representasi matematik siswa
setelah dilakukan perlakuan/trearment pembelajaran. Perolehan skor
N-gain (g) kemampuan representasi matematik berdasarkan rataan

hasil pretest dan postest disajikan pada Tabet 4.3.

Tabel 4.3
Diskripsi Skor Gain Ternormalisasi (N-gain)
Kemampuan Representasi Matematik
Kelas Tes Awal (pretest) Tes akhir (postest) Skor
N Ty N X, (2
Eksperimen 1 15 6,67 15 17,73 0,78
Eksperimen 2 15 7,53 15 16,53 0,67
Kontrol 15 7,93 15 14,87 0,52
Keteranpan:

N:Jumlah siswa, X ; rata-rata;(g}: gain temormalisasi;skor ideal: 21

Diskripsi skor gain temormalisasi (N-gain) pada Tabel 4.3
dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Berdasarkan skor gain temormalisasi peningkatan kemampuan
representasi matematik siswa kelas eksperimen 1 yang
mengpgunakan pembelajaran model CTL pendekatan outdoor
menunjukkan peningkatan sebesar 0,78 yang termasuk kategon
tinggi.

b) Berdasarkan skor gain temormalisasi peningkatan kemampuan
representasi matematik kelas eksperimen 2 yang menggunakan
pembelajaran model CTL menunjukkan peningkatan sebesar

0,67 yang termasuk kategori sedang.
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c) Berdasarkan skor gain ternormalisasi peningkatan kemampuan
representasi matematik kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan sebesar
0,52 yang termasuk kategori sedang,

Menurut diskripsi skor gain ternormalisasi yang telah
diuraikan di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
representasi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
CTL pendekatan outdoor lebih tinggi dan pada peningkatan
siswa yang memperoleh pembelajaran CTL. dan pembelajaran
konvensional.

b. Diskripsi Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika

Angket motivasi belajar matematika diberikan sebelum dan sesudah
pelaksanaan eksperimen. Pemberian angket bertujuan unfuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas
eksperimen 1, eksperimen 2 dan kontrol. Skor angket yang diberikan
memiliki rentang 1 — 4 tiap butir sedangkan skor total ideal angket yang
terdiri dari 25 butir soal adalah 100. Sebelum dilakukan analisis data
angket secara rinci maka akan didesknpsikan secara keseluruhan yang
meliputi: motivasi awal, motivasi akhir dan gain ternormalisasi (g)

disajikan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Diskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika

Motivasi Belajar Matematika
Kelas Motivasi Awal Motivasi Akhir Skor

N fl b N fz 5 (g)

Eksperimen | | 15 | 52,33 | 4,29 | 15 | 86,00 | 4,09 | 0,71

Eksperimen2 ! 15 | 52,20 [ 6,01 | 15 [ 7293 | 6,46 | 0,44
Kontrol 15 | 5233 | 443 | 15 | 5433 | 492 | 0,04

Keterangan:

N: Jumnlah siswa; ¥ :rata-rata; (g):gain ternormalisasi; skor ideal: 100.
Diskripsi data angket motivasi belajar matematika pada Tabel 4.4
dapat diuraikan sebagai benkut:

1) Perbandingan rata-rata motivasi awal kelas eksperimen 1, kelas
eksperimen 2 dan kelas kontrol relatif sama berturut-turut 52,33;
52,20 dan 52,33, Hal ini menunjukkan bahwa motivasi awal belajar
matematik siswa dengan pembelajaran CTL sama dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional dan keduanya lebih baik
dari pada motivasi matematik siswa dengan pembelajaran CTL
pendekatan outdoor.

2) Perbandingan rata-rata motivasi akhir kelas eksperimen 1, kelas
eksperimen 2 dan kelas kontrol berturut-turut 86,00; 72,93 dan
5433, Hal ini menunjukkan bahwa motivasi akhir belajar
matematik setelah diberikan perlakuan/ireatment pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa dengan pembelajaran CTL pendekatan
outdoor lebih baik dan yang menggunakan pembelajaran CTL dan

pembelajaran konvenstonal.
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3) Berdasarkan skor gain ternormalisasi motivasi awal dan motivasi
akhir pada kelas eksperimen I, kelas eksperimen 2 dan kelas
kontrol berturut-turut 0,71 (kategori tinggi); 0,44 (kategori sedang)
dan 0,04 (kategori rendah). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi belajar matematik siswa dengan
pembelajaran CTL pendekatan outdoor lebih tinggi dari yang
menggunakan pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional.

2. Uji Statistik Data Hasil Penelitian

Uj statistik yang digunakan pada data tes representas: matematik
dan angket motivasi belajar matematika yaitu untuk uji prasyarat sebagai
dasar dalam pengujian hipotesis menggunakan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smimov dan uji homogenitas varians
menggunakan uji Levene. Sedangkan untuk uji signifikansi perbedaan
rata-rata skor kelompok kelas data menggunakan uji F atau anova satu
jalur.
a. Hasil Tes Representasi Materatik Siswa

1) Uji statistik data hasil tes awal (prefest) kemampuan representasi
matematik
a) Uji normalitas tes awal (pretest) kemampuan representasi

matematik
Uji normalitas data hasil pretest untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data hasil

pretest adalah sebagai berikut:
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H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh
hasil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Tes Awal (Pretest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Witk

Kelas Statistic | df | Sig. [Statistic] df | Sig.

Hasil  Pembelajaran
Pretest Konvensional 0,147 15/ 0,200°| 0,953} 15[0,565
KRM  (kelas kontrol)

Pembelajaran
CTL (kelas 0,150] 15| 0,200°| 0,953| 150,575

eksperimen 2)

Pembelajaran
CTL pendekatan
Outdoor (kelas

eksperimen 1)

a. Lilliefors Significance Correction

0,169 15| 0,200°] 0,916 15{0,169]

*_This is a lower bound of the true significance.

Berasarkan hasil owfput uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.5 nilai

signifikansi data hasil prerest pada kelas kontrol adalah 0,200,
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen 1 adalah
0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas
kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1 lebih lebih besar dari
0,05 sehingga sesuat kriteria pengambilan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu ketiga kelas
(Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan owrdoor)
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b} Uji homogenitas tes awal (pretest) kemampuan representasi

matematik

Setelah diketahu: bahwa ketiga kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, maka selanjutmya dilakukan wji
homogenitas varians skor prefest kemampuan representasi
matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan vanansi dari
ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan
outdoor). Hipotesis uji homogenitas data hasil pretest adalah
sebagai berikut:
Ho: 042 =a0,% = g5°

(tidak terdapat perbedaan varians skor prefest kemampuan

representasi  matematik antara kelas CTL dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
Hi: minimal ada sepasang o yang tidak sama

(terdapat perbedaan varians skor prefest kemampuan

representasi matematik antara kelas CTL dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti
yang disajikan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest)

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Pretest KRM
Levene Statistic dft df2 Sig.
0,023 2 42 0,978

Berasarkan hasil oufput uji homogenitas mengpunakan uji
Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.6 nilai signifikansi data
hasi] pretest adalah 0,978 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal
imi menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H, diterima.
Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan varians
skor pretest antara kelas CTL dengan pendekatan owtdoor, kelas
CTL dan kelas konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki
varians yang homogen.

c} Upn signifikansi perbedaan rata-rata skor tes awal (prerest)
kemampuan representasi matematik

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uj1 homogenitas yang

telah dilakukan diketahui bahwa sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen
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maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji
F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata ketiga kelas sampel berdasarkan
pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam uji kesamaan rata-rata

adalah sebagai benikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan remata skor prefest kemampuan
representasi matematik  siswa kelas CTL  dengan

pendekatan owtdoor, kelas CTL dan kelas konvensional

Hi: terdapat perbedaan rerata skor prefest kemampuan
representasi  matematik  siswa kelas CTL  dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional
Kntena pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji anova satu jalur berbantuan SPSS

versi 17.0, diperoleh hasil Qutpur seperti yang disajikan dalam

Tabel 4.7.
Tabel 4.7
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-Rata
Skor Tes Awal (Pretest)

ANOVA

Hastl Pretest KRM
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
etween Groups 12,578 2 6,289 1,738] 0,188

Within Groups 152,000 421 3619
Total 164,578 44
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Berasarkan hasil output uji signifikansi perbedaan rata-rata
skor tes awal (prefest) menggunakan uji anova satu jalur yang
ditampilkan pada Tabel 4.7 nilai signifikansi data hasil pretest
adalah 0,188 pada uj1 signifikansi perbedaan rata-rata skor tes awal
(pretest) ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria
pengambilan keputusan maka H, diterima. Kesimpulan yang
didapat yaitu tidak terdapat perbedaan rerata skor prefest
kemampuan representasi matematik siswa berdasarkan pendekatan
pembelajaran (CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan
konvensional). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
representasi siswa di ketiga kelompok pembelajaran tidak berbeda.
Jika di akhir pembelajaran tegadi perbedaan, dapat dikatakan
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran.

2) Uji statistik data hasil tes akhir {postest) kemampuan representast
matematik
a) Uji normalitas tes akhir (postest) kemampuan representasi
matematik
Uji normalitas data hasil postest untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data hasil
postest adalah sebagai berikut:
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah  dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smitnov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh
hastl Qutput seperti yang disajikan dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir (Postest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk

Kelas Statisic| df | Sig. |Statistic| df | Sig

|Hasil Postest Pembelajaran

KRM Konvensional 0,174 15]0,200°] 0,942 1510,413
{(kelas kontrol)
Pembelajaran
CTL (kelas 0,152 15| 0,200° 0,915 15}0,164

eksperimen 2)

Pembelajaran

CTL pendekatan
0,192 15| 0,141} 0,928 150,255
Outdoor (kelas

eksperimen 1)

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berasarkan hasil output uji nommalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirmov yang ditampitkan pada Tabel 4.8 nilai
signifikansi data hasil postest pada kelas kontrol adalah 0,200,
kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen 1 adalah
0,141. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas

kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1 lebih lebih besar dari
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0,05 sehingga sesuai kriteria pengambitan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat vyaitu ketiga kelas
(Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor}
berasal dan populasi yang berdistribusi normal.
b) Uji homogenitas tes akhir (postest) kemampuan representasi
matematik
Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians skor posfest kemampuan representasi
matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari
ketiga kelas (konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan
outdoor). Hipotesis u)i homogemtas data hasil postest adalah
sebagai benkut;
Ho:  0,2=0,7 =032
(tidak terdapat perbedaan varians skor postest kemampuan
representasi matematik antara kelas CTL dengan
pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
Hi:  minimal ada sepasang o yang tidak sama
(terdapat perbedaan varians skor posfest kemampuan
representasi  matematik antara  kelas CTL dengan
pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,

diterima,
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Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Qutput
seperti yang disajikan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir (Postest)

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Postest KRM
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0,414 2 42 0,664

Berasarkan hasil oufput uji homogenitas menggunakan uji
Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.9 nilai signifikansi data
hasil postest adalah 0,664 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dan 0,05
sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan
varians skor postest kemampuan representasi matematik antara
kelas CTL dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas
konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki varians yang
homogen.

¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor tes akhir (postest)
kemampuan representasi matematik

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang
telah dilakukan diketahui bahwa sampel berasal dari populasi

yang berdistnibusi normal dan memiliki varians yang homogen
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maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji

F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan rata-rata skor tes akhir (postest) ketiga kelas

sampel berdasarkan pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam

uji kesamaan rata-rata adalah sebagal berikut:

H, : tidak terdapat perbedaan rerata skor postest kemampuan

representasi

matematik siswa kelas

CTL dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional

H; :terdapat perbedaan rerata skor postesr kemampuan

representasi

matematik

siswa kelas

CTL dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (s7g.} > 0,05 maka H,

diterima.

Setelah dilakukan uji anova satu jalur berbantuan SPSS versi

17.0, diperoleh hasil Output seperti yang disajikan dalam Tabel

4.10.
Tabel 4.10
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan
Rata-Rata Skor Tes Akhir (Postest)
ANOVA
Hasil Postest KRM
Sum of Squares | df |[Mean Square} F Sig.

Between Groups 62,178 2 31,089 10,845| 0,000
[Within Groups 120,400 42 2,867
Total 182,578 44
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Berasarkan hasil output uji signifikansi perbedaan rata-
rata skor tes akhir (postest) menggunakan uji anova satu jalur
yang ditampilkan pada Tabel 4.10 nilai signifikansi data hasil
postest adatah 0,000 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor
tes akhir (postest) ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga sesuai kriteria
pengambilan keputusan maka H, ditolak. Kesimpulan yang
didapat yaitu terdapat perbedaan rerata skor postest kemampuan
representasi matematik  siswa  berdasarkan  pendekatan
pembelajaran (CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan
Konvensional).

Hasil vuji signifikasi perbedaan rata-rata sker tes akhir telah
diperlihatkan pada Tabel 4.10 sehingga diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan rerata kemampuan akhir representasi
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan
pendekatan outdoor, CTL dan konvensional. Namun dengan hasil
kesimpulan tersebut belum memberi gambaran kelas mana yang
memperoleh rerata kemampuan representasi matematik yang
lebih baik setelah diberikan treatment. Oleh karena itu pada
bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc Test
menggunakan uji Scheffe. Hasil uji Scheffe dengan bantuan SPSS

versi 17.0, disajikan pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Uji Scheffe Skor Tes Akhir (Postest)
Kemampuan Representasi Matematik
Multiple Comparisons

Hasil Postest KRM
Scheffe
95%
Confidence
Interval
Mean
Lower | Upper
KD Kelas () Kelas Difference (1-J)| Std. Emror | Sig. Bound B(];]:n d
Pembelajaran  Pembelajaran
Konvensional CTL (kelas -1,667° 0,618 0,035| 3.4 g 10f
{(kelas kontrol) eksperimen 2}
Pembelajaran
CTL
pendekatan -2,867" 0,618 0,000] 4 44| _; 30
Outdoor (kelas
cksperimen 1}
Pembelajaran Pembelajaran
CTL (kelas  Konvensional 1,667 0,618 0,035| 4 10l 3.4
eksperimen 2) (kelas kontrol)
Pembelajaran
CTL
peadekatan -1,200 0,618 0,165] 544 (37
Outdoor (kelas
eksperimen 1)
embelajaran  Pembelajaran
CTL Konvensional 2,867 0,618} 0,000] | 30| 4 44
endekatan (kelas kontrol)
Outdoor (kelas pempelajaran
eksperimen 1) ¢ (kelas 1,200 0,618] 0,165| 3l 499
eksperimen 2)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Pada Tabel 4.11 tampak nilai probabilitas data perbedaan
rata-rata  kemampuan representasi matematik pada kelas CTL
dengan pendekatan owtdoor dan konvensional, CTL dan
konvensional masing-masing 0,000 dan 0,035 maka (sig.) < 0,05,
Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rerata kemampuan
representasi matematik yang signifikan antara CTL dengan
pendekatan outdoor dan konvensional serta CTL dan
konvensional. Sedangkan kelas CTL dengan pendekatan outdoor
dan CTL nilai probabilitasnya (sig.) > 0,05 yang berarti bahwa
tidak terdapat perbedaan rerata kemampuan representasi
matematik yang signifikan pada kedua kelas tersebut.

Secara keseluruhan disimpulkan kemampuan representasi
matematik siswa pada kelas CTL dengan pendekatan outdoor
lebih tinggi dani konvensional, hal ini ditunjukkan dengan nilai
beda rata-rata (I-J) yang bertanda positif (2,867). Selain itu
kemampuan representasi matematik siswa pada kelas CTL lebih
tinggi dari konvensional, hal ini ditunjukkan dengan nilai beda
rata-rata (I-J) yang bertanda positif (1,667).

3)  Uji statistik skor n-gain tes kemampuan representasi matematik
a) Uji normalitas skor n-gain tes kemampuan representast
matematik
Pada uji normalitas data skor a-gain ini terlebih dahulu

apakah data yang diperoleh berasal dani populasi berdistribusi
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normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data skor n-gain
adalah sebagai berikut:
H,: sampel berasal dan populasi yang berdistribusi normal
H. : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh
hasil Oufput seperti yang disajikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Data Skor N-Gain

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Kelas Statisic | df | Sig. |Statisic| df | Sig.
Skor Gain Pembelajaran
Konvensional 0,176 15| 0,200°] 0,956 i5] 0,629
(kelas kontrol)
Pembelajaran
CTL (kelas 0,147 15} 0,200 0,923 15| 0,218
eksperimen 2)
Pembelajaran
t
CTL pendekatan | | 1ol 15| 02007 0933 15| 0,307
Outdoor (kelas
eksperimen 1)

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.

Berasarkan hasil owtput uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.12 nilai

signifikansi data skor n-gain pada kelas kontrol adalah 0,200,
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen 1 adalah
0,200, Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas
kontroi, eksperimen 2, dan eksperimen 1 lebih lebith besar dari
0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H,
ditenima. Kesimpulan yang didapat yaitu data skor n-gain ketiga
kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor)
berasal dan populasi yang berdistribusi normal. -
b) Uj statistik skor n-gain tes kemampuan representasi matematik
Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dan populasi
yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians skor n-gain tes kemampuan representasi
matematik untuk melibat ada tidaknya perbedaan variansi dari
ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan
outdoor). Hipotesis uji homogenitas data statistik skor n-gain
adalah sebagai berikut:
Ho | 0,2 =02 =0a3°
(tidak terdapat perbedaan varians skor #-gain kemampuan
representasi matematik antara kelas CTL dengan
pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
H, : minimal ada sepasang o® yang tidak sama
(terdapat perbedaan varians skor n-gain kemampuan
representasi matematik antara kelas CTL dengan

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
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Kniteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Ouput
seperti yang disajikan dalam Tabel 4.13,

Tabel 4,13
Hasil Uji Homogenitas Data Skor N-Gain

Test of Homogeneity of Variances

Skor Gain

Levene Statistic dfl df2 Sig.

0,468 2 42 0,630!

Berasarkan hasil ouiput uji homogenitas menggunakan uji
Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.13 nilai signifikansi data
skor n-gain adalah 0,630 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan
varians skor n-gain antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor,
kelas CTL dan kelas Konvensional dengan kata lain ketiga kelas
memiliki varzans yang homogen.

4) Uji Hipotesis Penelitian Kemampuan Representasi Matematik
Siswa

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang

ditampilkan pada Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa

kelompok data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
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dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang dilakukan
adalah untuk menguji ada tidaknya pengarvh pembelajaran yang
dapat dilihat dari peningkatan kemampuan representasi matematik
melalui data skor n-gain. Pengujian hipotesis menggunakan uji
anova satu jalur (one-wgy anova).
Pengambilan keputusan terhadap hasil uji  hipotesis
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
Ho @ = p2 = iy
(idak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
representasi matematik  siswa yang memperoleh
pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan
konvensional)
Hi . minimal ada sepasang u yang tidak sama
(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representas:
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL
dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional)
Kriteria pengujian: Jika nilas signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah ditakukan uji anova satu jalur (one-way anova)
berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti yang

disajikan dalam Tabel 4.14.
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Tabel 4.14
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Kemampuan Representasi Matematik Siswa

ANOVA
Skor Gain
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups 0,512 2 0,256] 16,878} 0,000
Within Groups 0,637 42 0,015
Total 1,149 44 i

Berasarkan hasil output pengujian hipotesis menggunakan
uji anova satu jalur yang ditampilkan pada Tabel 4.14 nilai
signifikansi adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan
keputusan maka H. ditolak. Kesimpulan yang didapat yaitu
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan
pendekatan outdoor, CTL dan konvensional.

5) Analisis Kemampuan Representasi Matematika

Hasil pengujian hipotesis telah diperlihatkan pada Tabel 4.13
sehingga diambil kesimpulan bahwa  terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan representasi matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, CTL
dan konvensional. Namun dengan hasil kesimpulan tersebut belum
memberi gambaran kelas mana yang memperoleh peningkatan
kemampuan representasi matematik yang lebih baik. Oleh karena

itu pada bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc
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Test menggunakan wji Scheffe untuk mengetahui kelas mana yang

mengalami peningkatan kemampuan representasi matematik.

Setelah dilakukan uji Scheffe berbantuan SPSS versi 17.0,

maka disajikan oufput pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15
Uji Scheffe Peningkatan Kemampuan Representasi Matematik
Kelas Pembelajaran CTL Pendekatan Qutdoor, CTL dan Konvensional

Multiple Comparisons
Skor Gain Scheffe
95% Confidence
Mean Interval
Differenc| Std. Lower | Upper
(1) Kelas {J) Kelas e (1) Error | Sig. | Bound | Bound
Pembelajaran Pembelajaran CTL .
_ _ ) -0,14533%| 0,04496{0,009{ -0,2594| -0,0312
onvensional (kelas eksperimen 2)
(kelas kontrol)  pehelajaran CTL
pendekatan Outdoor | -0,26067°| 0,04496/0,000} -0,3748 -0,1466d
(kelas eksperimen 1)
Pembelajaran CTL Pembelajaran
r(l(elas eksperimen Konvensional (kelas § 0,14533°} 0,04496/0,009| 0,0312} 0,2594
2) koatrol)
Pembelajaran CTL
pendekatan Qutdoor | -0,11533"| 0,04496/0,047] -0,2294| -0,0012
(kelas eksperimen 1)
Pembelajaran CTL.  Pembelajaran
dekatan Konvensional (kelas | 0,26067°| 0,04496|0,000| 0,1466 0,3748
Outdoor (kelas kontrol)
eksperimen 1) Pembelajaran CTL .
0,11533%] 0,04496[0,047] 0,0012} 0,2294
(kelas eksperimen 2}

*_The mean difference is significant at the 0.05 tevel.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

120

Pada Tabel 4.15 terlihat bahwa nilai probabilitas data
perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan representasi
matematik pada kelas CTL Pendekatan outdoor, CTL dan
konvensional memiliki signifikansi (sig.)< 0,05, Nilai probabilitas
(sig.) kelas CTL Pendekatan outdoor dan CTL, kelas CTL
Pendekatan outdoor dan Konvensional dan  kelas CTL dan
konvensional berturut-turut yaitu 0,047; 0,000 dan 0,009. Hal ini
menunjukkan  terdapat perbedaan peningkatan rata-rata
kemampuan representasi matematik yang signifikan antara ketiga
kelas terscbut.

Secara rinci  perbedaan  peningkatan kemampuan
representasi matematik siswa setiap kelas dapat ditunjukkan pada
kolom Mean Difference (I-]) yang bertanda positif yaitu nilai beda
rata-rata kelas CTL dengan pendekatan Outdoor dan kelas
konvensional (0,26067) terbesar dibanding nilai beda rata-rata
kelas CTL dan kelas konvensional (0,14533) maupun ketas CTL
dengan pendekatan outdoor dan CTL (0,11533). Kesimpulan yang
didapat yaitu peningkatan kemampuan representasi matematik
siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada

kelas CTL dan kelas konvensional.
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b. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematik Siswa
1) Uji statistik data hasil motivasi awal angket motivasi belajar
matematik siswa
a) Uji nommalitas hasil motivasi awal angket motivasi
matematik siswa
Uji normalitas data hasil angket motivasi awal untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh pada kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji
normalitas data hasil motivasi awal adalah sebagai berikut:
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima,
Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh

hasil Qutput seperti yang disajikan dalam Tabel 4.16.
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic{ df { Sig. |Statistic| df { Sig.
asil Angket  Pembelajaran
Motivasi Awal Konvensional 0,140[ 15{ 0,200°| 0,925 15(0,232
{Kontrol}
Pembelajaran CTL
_ 0,179 15 0,200°| 0,940 15]0,387
(Eksperimen 2) -
Pembelajaran CTL
pendekatan .
0,131}  15] 0,200 0,951} 15(0,533
Outdoor
(Eksperimen 1)

a. Lilliefors Significance Comection

*_This is a lower bound of the true significance.

Berasarkan hasil output ujt normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.16 nilai

signifikansi data hasit angket motivasi awal pada kelas kontrol

adalah 0,200, kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas

eksperimen 1 adalah 0,200. Ha! ini menunjukkan bahwa nilai

signifikansi kelas kontrol, eksperimen 2, dan ekspenimen 1 lebih

lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan

keputusan maka H, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan

outdoor) berasal dan populasi yang berdistnbusi normal.
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b) Uji homogenitas hasil motivasi awal angket motivasi matematik
siswa
Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians skor hasil motivasi awal angket motivasi
matematik siswa untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi
dari ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan
pendekatan outdoor). Hipotesis uji homogenitas data angket
motivasi awal adalah sebagai berikut:
Ho: 0,2=032% =a5?
(tidak terdapat perbedaan varians skor motivast awal belajar
matematik antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor,
kelas CTL dan kelas konvensional)
H;: minimal ada sepasang o® yang tidak sama
(terdapat perbedaan vanans skor motivasi awal belajar
matemattk antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor,
kelas CTL dan kelas konvensional)
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti

yang disajikan dalam Tabel 4.17
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Tabel 4.17
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Awal
Angket Motivasi Matematik Siswa

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Angket Motivasi Awal

Levene Stanstic dfl daf2 Sig.

2,378 2 42 0,105

Berdasarkan hasil output uji homogenitas menggunakan uji
Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.17 nilai signifikansi data
hasil data angket motivasi awal adalah 0,105 pada uji homogenitas
ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan
maka H, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat
perbedaan varians skor motivasi awal belajar matematik antara
kelas CTL dengan pendekatan owtdoor, kelas CTL dan kelas
Konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki varians yang
homogen.

¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor data motivasi awal
angket motivast matematik siswa

Berdasarkan hasi! uji normalitas dan uji homogenitas yang

telah dilakukan diketahwi bahwa sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen

maka dapat dilanjutkan ujt kesamaan rata-rata menggunakan uji

F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan rata-rata ketiga kelas sampel berdasarkan
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pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam uji kesamaan rata-rata

motivasi matematik adalah sebagai berikut:

Ho, : tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal
belajar matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan
outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional

Hy : terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal belajar
matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor,

kelas CTL dan kelas konvensional

Knteria pengujian; Jika nifai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji anova satu jalur berbantuan SPSS
versi 17.0, diperoleh hasil OQusput seperti yang disajikan dalam
Tabel 4.18.

Tabel 4.18

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Motivasi Awal
Angket Motivasi Matematik Siswa

ANOVA
Hasil Angket Motivasi Awal

Sum of Squares §{ df |Mean Squaret F Sig.

Between Groups 0,178 2 0,089 0,004 0,996
'Within Groups 1039,067 42 24,740]
Total 1039244 44

Berdasarkan hasil owfput u)i signifikans: perbedaan rata-
rata skor motivasi awal menggunakan uji anova satu jalur yang
ditampilkan pada Tabel 4.18 nilai signifikanst data hasil motivasi

awal adalah 0,996 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor
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motivasi awal ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria
pengambilan keputusan maka H, diterima. Kesimpulan yang
didapat yaitu tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal
belajar matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran
(CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan Konvensional). Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi awal belajar matematika siswa di
ketiga kelompok pembelajaran tidak berbeda. Jika di akhir
pembelajaran  terjadi perbedaan, dapat dikatakan perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran.
2) Uji statistik data hasil motivasi akhir angket motivasi matematik siswa
a) Uji normalitas motivasi akhir angket motivasi matematika siswa
Uji normalitas data hasil motivasi akhir angket motivasi
matematik siswa untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau
tidak. Hipotesis uji normalitas data hasil motivasi akhir adalah
sebagai berikut:
H.,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Krteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh

hasil Quiput seperti yang disajikan dalam Tabel 4.19.
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Kelas

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df | Sig.

Hasil Angket Pembelajaran
Motivasi Akhir Konvensional

(Kontrol)
Pembelajaran CTL
(Eksperimen 2}

Pembelajaran CTL
pendekatan

QOutdoor
(Eksperimen 1)

0,149

0,142

0,167

15

15

15

0,200°

0,200

0,200°

0,894

0,963

?

0,905

1510,078

150,752

15]0,114

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true

significance.

Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.19 nilai

signifikansi data hasil motivasi akhir angket motivasi matematik

pada kelas kontro! adalah 0,200, kelas eksperimen 2 adalah 0,200

dan kelas eksperimen 1 adalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai signifikansi kelas kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1

lebih besar dan 0,05 schingga sesnai kriteria pengambilan

keputusan maka H, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan

outdoor) berasal dani populasi yang berdistribusi normal.
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b} Uji homogenitas motivasi akhir angket motivasi matematik siswa
Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians skor motivasi akhir setelah dilakukan
perlakuan/freatment untuk melihat ada tidaknya perbedaan
variansi dart ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan
pendekatan outdoor). Hipotesis uji homogenitas data motivasi
akhir adalah sebag;ii berikut. —
Ho : of=0;2=04%
(tidak terdapat perbedaan varians skor motivasi akhir
belajar matematik antara kelas CTL dengan pendekatan
outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
Hi :minimal ada sepasang o? yang tidak sama
(terdapat perbedaan varians skor motivasi akhir belajar
matematik antara kelas CTL dengan pendekatan owtdoor,
kelas CTL dan kelas konvensional)
Kriteria pengujian; Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output

seperti yang disajikan dalam Tabel 4.20.
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Tabel 4.20
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Akhir Angket
Motivasi Matematik Siswa

Fest of Homogeneity of Variances

Hasil Angket Motivasi Akhur

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,057 2 42 0,140|

Berdasarkan hasil oufput uji homogenitas menggunakan uji
Levene yang ditarapilkan pada Tabel 4.20 nilai signifikansi data
hasil skor motivasi akhir adalah 0,140 pada uji homogenitas
ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 schingga sesuai kriteria pengambilan keputusan
maka H, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat
perbedaan varians skor motivasi akhir belajar matematik antara
kelas CTL dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas
Konvensional dengan kata Jain ketiga kelas memiliki varians
yang homogen.

¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor motivasi akhir angket
motivasi matematik siswa

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang
telah dilakukan diketahui bahwa sarapel berasal dan populas:
yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen
maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji
F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahw ada

tidaknya perbedaan rata-rata skor motivasi akhir ketiga kelas
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sampel berdasarkan pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam

uji kesamaan rata-rata adalah sebagai benkut.

Hy: tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi akhir belajar
matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan owtdoor,
kelas CTL dan kelas konvensional

H;: terdapat perbedaan rerata skor motivasi akhir belajar
matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor,

kelas CTL dan kelas konvensional

Kriteria pengujian; Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka
H, diterima,

Setelah dilakukan uji anova satu jalur berbantuan SPSS versi
17.0, diperoleh hasil Outpur seperti yang disajikan dalam Tabel
4.21.

Tabel 4.21
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-Rata Motivasi Akhir

Angket Motivasi Matematik Siswa

ANOVA
Hasil Angket Motivasi Akhir

Sum of Squares | df {Mean Square F Sig.

Between Groups 7597,378 2| 3798,689] 137,745{0,000
Within Groups 11582671 42 27,578
Total 8755.644) 44

Berdasarkan hasil output uji signifikansi perbedaan rata-
rata skor motivasi akhir menggunakan uji anova satu jalur yang

ditampilkan pada Tabel 4.2 1 mlai signifikansi data hasil motivasi
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akhir adalah 0,000 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor
motivasi akhir ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga sesuai kriteria
pengambilan keputusan maka H, ditolak. Kesimpulan yang
didapat yaitu terdapat perbedaan signifikan rerata skor motivast
akhir belajar matematik siswa berdasarkan pendekatan
pembelajaran (CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan
Konvenstonal).

Hasil uji signifikasi perbedaan rata-rata skor motivasi akhir
telah diperlihatkan pada Tabel 4.21 sehingga diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan rerata motivasi akhir siswa yang
memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor,
CTL dan konvensional. Namun dengan hasil kesimpulan tersebut
belum member1 gambaran kelas mana yang memperoleh rerata
mofivasi belajar matematik yang lebih baik setetah dibenkan
treatment. Oleh karena itu pada bagian ini akan dilakukan wji
lanjutan analisis Post Hoc Test menggunakan uji Scheffe. Hasil
uji Scheffe dengan bantuan SPSS versi 17.0, disajikan pada Tabel

4.22.
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Tabel 4.22
Uji Scheffe Motivasi Akhir
Anghket Motivasi Belajar Matematik

Multiple Comparisons
Hasil Angket Motivasi Akhir Scheffe

95%
Confidence
Interval
Mean Lower| Upper
ki) Kelas (J) Kelas Difference (I-J) | Std. Error | Sig. |Bound |Bound
embelajara Pembelajaran
CTL -18,600" 1,918| 0,000( -23,47| -13,73
Konvensiona (Eksperimen 2)
| (Kontrol) Pembelajaran
CTL
pendekatan 31,667 1,918 0,000 -36,53| -26,80}
Outdoor
(Eksperimen 1)
Pembelajara Pembelajaran
CTL Konvensional 18,600° 1,918} 0,000] 13,73 2347
(Eksperimen (Kontrol)
2) Pembelajaran
CTL
pendekatan -13,067° 1,918] 0,000f -17,93| -8,20%
Outdoor
{Eksperimen 1)
Pembelajara  Pembelajaran
CTL Konvensional 31,667 1,918{ 0,000| 26,80] 36,53
endekatan (Kontrol)
Outdoor  peyhetajaran
(Eksperimen o 13,067" 1,918] 0,000] 820 17,93
1 (Eksperimen 2)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Pada Tabel 4.22 tampak nilai probabilitas data perbedaan

rata-rata motivas: belajar matematik siswa pada kelas CTL

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

133

dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional memiliki
signifikansi (sig.} < 0,05. Nilai probabilitas (sig.} kelas CTL
Pendekatan outdoor dan CTL, kelas CTL Pendekatan outdoor
dan Konvensional dan kelas CTL dan Konvensional berturut-
turut yaitu 0,000; 0,000 dan 0,000. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik yang
signifikan antara ketiga kelas tersebut setelah diberikan
treatment.

Secara keseluruhan disimpulkan: 1) rerata motivasi
belajar matematik siswa pada kelas CTL dengan pendekatan
outdoor lebih tinggi dari konvensional, hal ini ditunjukkan
dengan nilai beda rata-rata (1-J) yang bertanda positif (31,667); 2)
rerata motivasi belajar matematik siswa pada kelas CTL dengan
pendekatan outdoor lebih tinggi dani CTL, hal ini ditunjukkan
dengan nilat beda rata-rata (I-J) yang bertanda positif (13,067}; 3)
rerata motivasi belajar matematik pada kelas CTL lebih tinggi
dari konvensional, hal ini ditunjukkan dengan nilai beda rata-rata
(I-J) yang bertanda positif (18,600).

3)  Uji statistik skor n-gain angket motivasi belajar matematik
a) Uji normalitas skor n-gain angket motivasi belajar matematik
Pada uji normalitas data skor n-gaim ini terlebih dahuiu
apakah data yang diperoleh berasal dan populasi berdistribusi
normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data skor n-gain

adalah sebagai berikut.
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Hi: sampel berasal dan populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,

diterima.

Setelah dilakukan uji

normalitas

menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh

hasil Quiput seperti yang disajikan dalam Tabel 4.23.

" Tabel 4.23

Hasil Uji Normalitas Data Skor N-Gain
Angket Motivasi Belajar Matematika

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df | Sig. |[Statistic| df | Sig.
asil N-gain Pembelajaran
|Angket Motivasi Konvensional 0,155 15] 0,200°] 0976] 15]0,939¢
elajar {Kontrol)
atematika  porhelaiaran
CTL 0,150 15| 0,200°] 0,943 15/0,415
(Eksperimen 2)
Pembelajaran
CTL pendekatan .
0,175]  15] 0,2007] 0,906] 15]0,116
Outdoor
(Ekspenmen 1)

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil oufput uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 4.23 nilai

signifikansi data skor n-gain pada kelas kontro} adalah 0,200,
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen 1 adalah
0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas
kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1 lebih lebih besar dari
0,05 sehingpa sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu data skor n-gain ketiga
kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor)
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Uji statistik skor n-gain angket motivasi belajar matematik
Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dan populasi
yang berdistribusi normal, maka sclanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians skor n-gain angket motivasi belajar
matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dan
ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan
outdoor). Hipotesis uji homogenitas data statistik skor n-gain
adalah sebagai berikut;
Hy: 0,2 =0,%2 = 032
(idak terdapat perbedaan varians skor n-gain motivasi
belajar matematik antara kelas CTL dengan pendekatan
outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional)
Hi: minimal ada sepasang o? yang tidak sama
(terdapat perbedaan varians skor n-gain motivasi belajar
matematik antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor,

kelas CTL dan kelas konvensional)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773
136

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,
diterima.

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene
berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti yang
disajikan dalam Tabel 4.24.

Tabel 4.24
Hasil Uji Homogenitas Data Skor N-Gain

Angket Motivasi Belajar Matematika

Test of Homogeneity of Variances

Hasil N-gain Angket Motivasi Belajar Matematika

Levene Statistic dfi df2 Sig.

0,391 2 42 0,6'79'

Berdasarkan hasil output uji homogenitas menggunakan uji
Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.24 nilai signifikansi data
skor n-gain adatah 0,679 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingpa sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H,
diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan
varians skor n-gain motivasi belajar matematik antara kelas CTL
dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas Konvensional
dengan kata lain ketiga kelas memiliki varians yang homogen.

4) Uji Hipotesis Penelitian Motivasi Belajar Matematik
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang
ditampilkan pada Tabel 4.23 dan Tabel 4.24 menunjukkan bahwa

kelompok data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
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dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang dilakukan
adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran yang
dapat dilihat dari peningkatan motivasi belajar matematika melalui
data skor n-gain. Pengujian hipotesis menggunakan uji anova satu
jalur (one-way anova).
Pengambilan keputusan terhadap hasil uji  hipotesis
dilakukan dengan kete;1tuan sebagai benkut:
Ho @ py=uy= i
(tidak terdapat perbedaan peningkatan motivast belajar
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL
dengan pendekatan outdoor, CTL. dan konvensional)
Hi : minimal ada sepasang y yang tidak sama
(terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL
dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional)
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.} > 0,05 maka H,
diterima.
Setelah dilakukan uji anova satu jalur (one-way anova)
berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti yang

disajikan dalam Tabel 4.25.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

138

Tabel 4.25
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Motivasi Belajar Matematika Siswa

ANOVA
Hasil N-gain Angket Motivasi Belajar Maternatika

Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

etween Groups 3,328 2 1,664 180,129| 0,000
Within Groups 0,388 42 0,009
Total 3,716| 44

Berdasarkan hasil owipuf pengujian hipotesis menggunakan
uji anova satu jalur yang ditampilkan pada Tabel 4.25 nilai
signifikansi adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambiian
keputusan maka H, ditolak. Kesimpulan yang didapat yaitu
terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor,
CTL dan konvensional.

5) Analisis Motivasi Belajar Matematik Siswa

Hasil pengujian hipotesis telah diperlihatkan pada Tabel 4.25
sehingga diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan motivasi belajar matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran CTL dengan pendekatan owtdoor, CTL dan
konvensional. Namun dengan hasil kesimpulan tersebut belum
memberi gambaran kelas mana yang memperoleh peningkatan

motivasi belajar matematik yang lebih baik. Oleh karena 1tu pada

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

139

bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc Test

menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui kelas mana yang

mengalami peningkatan motivasi belajar matematik.

Setelah dilakukan uji Scheffe berbantuan SPSS versi 17.0,

maka disajikan output pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26
Uji Scheffe Peningkatan Motivasi Belajar Matematik
Kelas Pembelajaran CTL Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional

Multiple Comparisons

Hasil N-gain Angket Motivasi Belajar Matematika Scheffe

95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower | Upper
KI) Kelas (1) Kelas (1I-]) Std. Error| Sig. | Bound | Bound
Pembelajaran Pembelajaran CTL .
] ) -0,39533°}  0,03510} 0,000{ -0,4844] -0,3063
Konvensional (Eksperimen 2)
|(Kontrol) Pembelajaran CTL
pendekatan Outdoor -0,66200°] 0,03510} 0,000| -0,7511} -0,5729
(Eksperimen 1)
Pembelajaran CTL  Pembelajaran
I(Ekspeﬁmcn 2)  Konvensional 0,39533" 0,0351000,000] 0,3063} 0,4844
(Kontrol)
Pembelajaran CTL
pendekatan Outdoor -0,266677 0,03510( 0,000| -0,3557| -0,1776
(Eksperimen 1)
Pembelajaran CTL Pembelajaran
pendekatan Konvensional 0,66200°| 0,03510|0,000| 0,5729 0,7511
Qutdoor (Kontrol)
(Eksperimen 1) Pembelgjaran CTL .
) 0,26667°| 0,03510[0,000] 0,1776] 0,3557
(Eksperimen 2)

* The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Pada Tabel 4.26 terlihat bahwa nilai probabilitas data
perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik pada
kelas CTL dengan pendekatan oufdoor, CTL dan Konvensional
memiliki signifikansi (s/g.) < 0,05. Nilai probabilitas (sig.) kelas
CTL Pendekatan ouidoor dan CTL, kelas CTL Pendekatan outdoor
dan Konvensional dan kelas CTL dan Konvensional berturut-turut
yaitu 0,000; 0,000 dan 0,000. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik yang
signifikan antara ketiga kelas tersebut.

Secara rinci perbedaan peningkatan motivasi belajar
matematik setiap kelas dapat ditunjukkan pada kolom Aean
Difference (I-1} yang bertanda positif yaitu nilai beda rata-rata
kelas CTL dengan pendekatan outdoor dan kelas konvensional
(0,66200) terbesar dibanding nilai beda rata-rata kelas CTL dan
kelas konvensional (0,39533) maupun kelas CTL dengan
pendekatan outdoor dan CTL (0,26667). Kesimpulan yang didapat
yaitu bahwa peningkatan motivasi belajar matematik siswa kelas
CTL dengan pendekatan ourdoor lebih tinggi daripada kelas CTL

dan kelas konvensional,

C. Pembahasan
Model pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran tercapai jika guru dapat menerapkan model pembelajaran

vang tepat. Penelitian ini mempelajani sejauh mana pembelajaran model
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CTL dengan pendekatan owtdoor memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan representasi dan motivasi belajar matematik.

Proses pembelajaran kelas CTL dengan pendekatan outdoor, CTL
dan konvensional pada penelitian ini dilaksanakan di waktu yang hampir
bersamaan, dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang sama dan
diawasi secara ketat dengan dibantu oleh observer pada setiap kelas. Hal ini
bertujuan untuk menjaga validitas internal schingga dipastikan bahwa
peningkatan kemampuan representasi dan motivasi belajar matematik
akibat dari pengaruh model pembelajaran.

Pembahasan hasil penelitian ini meliputi variabel-variabel yang
diteliti yaitu pembelajaran mode!l CTL dengan pendekatan outdoor,
kemampuan representasi matematik dan motivasi belajar matematik siswa.
1. Pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor

Pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor pada penelitian ini
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan representasi
matematik dan motivasi belajar matematika dengan menunjukkan
capaian (posttes) dan peningkatan (n-gain) yang lebib baik daripada
yang menggunakan pembelajaran CTL dan pembelajaran
konvensional.

Pembelajaran CTL dengan pendekatan owmtdoor yaitu
pembelajaran yang dilakukan puru dengan mengaitkan materi
pembelajaran matematika kedalam aplikasi kehidupan sehari-han
siswa dan kegiatan dilakukan di luar kelas. Pembelajaran tersebut

melibatkan tujuh komponen pembelajaran CTL yaitu: konstruktivisme
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(constructivism), masyarakat belajar (learming  community),
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), pemodelan (Modelling),
refleksi (reflection) dan penilaian yang sebenamya (awrhentic
assessment). Perbedaan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang pernah dilakukan pada penelitian lain dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pendekatan outdoor yaitu
pada prosesnya pembelajaran dilakukan di tuar kelas sebagai situasi
pembelajaran. Kegiatan di fuar kelas pada penelitian ini dilakukan di
sentra kegiatan produktif/lapangan yang disetting dan dikaitkan dengan
materi pembelajaran yaitu program linier.

Kegiatan awal pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor dan
CTL dimulai dengan guru memberikan salam, berdoa, mengecek
kesiapan siswa, mengecek kehadiran siswa, memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada
komponen konstruktivisme (Constructivism), guru mengingatkan
kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari. Rohaeti (2011) menyatakan bahwa dalam menciptakan
pembelajaran matematika yang bermakna di sekolah, guru harus
mengawalinya dengan konsep atau prinsip yang sudah dipelajari siswa
sebelumnya, sehingga mereka merasa pengetahuan itu adalah bagian
dari dirinya serta bisa mengkonstruksi pemahamannya terhadap suatu
pengetahuan secara mandiri.

Apersepsi yang dilakukan pada materi program linier salah satunya

guru menayangkan paparan permasalahan kontekstual kemudian
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melalui tanya jawab siswa diminta untuk menerjemahkan dalam
kalimat matematika yang kemudian diarahkan dengan penekanan
konsep pengetahuan sebelumnya mengenai persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel. Kegiatan ini berkaitan membuat
persamaan/ekspresi matematik dan representasi lain. Hal ini untuk
membangun pengetahuan awal yang kemudian dikontruksi menjadi
lebih luas berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Selanjutnya, guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajani
dan prosedur model pembelajaran yang akan digunakan. Pada
pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor pembelajaran
berlangsung di luar kelas yaitu di sentra produktif/lapangan, berbeda
dengan CTL dan konvensional yang kegiatan tetap di dalam kelas.
Kegiatan inti, pada komponen masyarakat belajar (Learning
Community) kelas pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor dan
CTL dibentuk kelompok masing-masing beranggotakan 34 siswa.
Pembentukan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkomunikasi menyampaikan ide dan gagasan secara verbal atan
tertulis antar anggota kelompok sehingga pada keadaan tersebut
memungkinkan siswa yang lebih baik kemampuan representasinya
akan membantu siswa yang kurang kemampuan representasinya.
Dengan demikian semua siswa dapat meningkatkan kemampuan
representasinya.

Malone dan Krismanto (dalam Helmahen, 2004: 23) menyatakan

bahwa penggunaan kegiatan kelompok dalam belajar matematika
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direckomendasikan secara tinggi untuk mendorong motivasi siswa
dalam pembelajaran. Hal tersebut tidak terjadi pada kelas konvensional.
Siswa pada kelas konvensional tidak dibagi ke dalam beberapa
kelompok akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal LAS yang diberikan karena hanya berpatokan pada penjelasan
ZUru.

Bahan ajar vang dipersiapkan adalah Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) vang di dalamnya terdapat soal yang mengeksplorasi
kemampuan representasi matematik. LAS pada kelas pembelajaran
CTL dengan pendekatan outdoor dan CTL diberikan dalam bentuk
LAS secara mandiri atau kelompok. Pada saat mengerjakan LAS siswa
dituntut menpeluarkan ide hasil pemikiran mereka yang kemudian
didiskusikan antar anggota kelompok. Sementara itu pada kelas
konvensional LAS dikerjakan mandin sehingga siswa tidak
mempunyai kesempatan yang cukup untuk menggali dan menguji ide
untuk didiskusikan karena tidak terdapat pembagian kelompok pada
kelas tersebut.

Salah satu soal LAS pada pembelajaran CTL dengan pendekatan
outdoor yang didalamnya dihubungkan dengan aktivitas yang

dilakukan di luar kelas sebagai benikut.
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1. Lakukan obsmyasi dan pengukuran pada kegiatan sesuai jurusan yang dilakukan
diselcolah {TBP: Tambak, TPL: Bengkel Permesinan)
1. Hinng bahan yvang dibugubkan uatuk membyal masing-masing jenis froduk yang kalian

duk/Jenis Persediaan
Bahan (Total)

3. Tulislah hasil ebservasi kabian diatas dalam model matamatikal dan gambar grafik daerah
penyelesaiannya!

Gambar 4.1 Contoh Soal LAS CTL Pendekatan Outdoor
Selanjutnya, setelah dibagikan LLAS siswa pembelajaran CTL

dengan pendekatan outdoor diajak melakukan kegiatan di luar kelas.
Melalui kegiatan di luar kelas siswa dapat menggunakan model yang
diberikan guru berkaitan dengan maten model matematika, diantaranya
penggunaan alat-alat praktik lapangan seperti timbangan, pakan ikan,
benur ikan dan alat ukur meteran. Pemodelan (modeling) dilakukan
agar siswa lebih aktif dan kreatif menemukan jawaban dalam
permasalahan yang diberikan guru. Ketika mengerjakan LAS siswa
melakukan aktivitas yang benar-benar dilakukan untuk memperoleh
data/informasi sehingga siswa dapat memanipulasi, menemukan dan
menyajikan data/informasi sesuat situasi persolanan yang ditemui pada
kegiatan di luar kelas dengan bimbingan guru. Pada kegiatan ini salah
satu indikator yang dikembangkan representasi matematik visual yaitu
menyajikan kembali data/informasi dan suatu representasi ke

representasi diagram, grafik atau tabel.
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Gambar 4.2 Aktivitas Siswa Di Luar Kelas

Kegiatan yang dilakukan di luar kelas, pada siswa yang
memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan owutdoor ternyata
juga memberikan pengaruh positif, motivasi belajar matematik lebih
baik dan pada pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional.
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Gulo
{dalam Thsan, 2017:16) manfaat pembelajaran dengan menggunakan
outdoor activities salah satunya meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar, karena kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan.
Hal ini diperkuat dari data skor angket penelitian int setelah dilakukan
perlakuan/treatment (postetst) pada Tabel 4.27 berikut.

Tabel 4.27

Perbedaan Rata-Rata Skor Angket Motivasi Belajar Matematik
Kelas CTL dengan Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional

Rata-rata Skor
Kelas Kategon
Angket
CTL pendekatan outdoor 86,00 Sangat Tinggi
CTL 72,93 Tinggi
Konvensional 54,33 Rendah

Pada komponen inquiry, siswa dituntut untuk berfikir kritis dalam

mencan solusi masalah yang diberikan guru secara bersama-sama
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dalam kelompok. Kegiatan siswa pada komponen ini meliputi
merumuskan  masalah, mengamati, melakukan  observasi,
mengumpulkan data/informasi, menganalisis, mengkomunikasikan dan
menyajikan hasil, Misalnya dalam masalah no 2 pada Gambar 4.3,
siswa harus menyajikan data/informasi yang diperoleh melalui

pengukuran kemudian disajikan ke bentuk representasi visual.

roduk/jenks i !
Persediasn
fRitk Apun Peiet teamarl '
Babkan ’ mla m {Total}
'[g?,ung..lmt.\ Bl aran IO 0em | GICK aea
Dedak ... - AN S 0 W | ....9:.&.9...%'&.\

Gambar 4.3 Contoh Jawaban LAS soal No. 2

Selanjutnya, soal no 3 memerlukan kemampuan representasi
matematik siswa dalam membuat persamaan atau ekspresi matematik
dan representasi lain yaitu menentukan variabel dan membuat bentuk
model matematika sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan.
Setelah itu siswa diarahkan untuk bekerjasama membuat grafik dar
model matematika yang sudah dibuat. Pada kegiatan menggambar
grafik tersebut siswa kembali dilatih untuk menyajikan representasi
persamaan matematika kedalam bentuk representasi visual. Dengan
demikian kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematik visual, persamaan atau ekspresi matematik dan

kata-kata atau teks tertulis.
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Gambar 4.4 Contoh Jawaban LAS Soal No. 3

Pada pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor maupun CTL,
guru menjalankan fungsinya sebagai fasilitator, moderator dan
motivator. Berbeda dengan guru pada pembelajaran konvensional, guru
sangat berperan dominan dalam mengajar. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran konvensional masih sangat kurang dan siswa cenderung
hanya menenma maten pelajaran dari guru. Pengetahuan siswa hanya
diperoleh dari penjelasan dan contoh soal yang diberikan oleh guru.
Hal ini terlihat saat proses pembelajaran peserta didik terlihat pasif dan
hanya mencatat yang dijelaskan guru karena kurang diberikan
kesempatan untuk menemukan dan menyampaikan konsep yang

diajarkan. Menurut, Hudiono (2005: 3) dalam penehitiannya
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menyimpulkan bahwa keterbatasan pengetahuan guru dan kebiasaan
siswa belajar di kelas dengan cara konvensional belum memungkinkan
untuk menumbuhkan atau mengembangkan daya representasi siswa
secara optimal.

Kepiatan belajar berikutnya mempresentasikan hasil diskusi
pemecahan masalah dan temuan pengerjaan LAS. Perwakilan
kelompok maju ke depan kelas mempreseritasikan dan memberikan
kesempatan kelompok lain untuk bertanya dan menanggapi. Presentasi
yang dilakukan siswa misalnya menjelaskan langkah-langkah
matematik penyelesaian soal kontekstual yang diberikan guru pada
LAS dalam menentukan model matematika dan menggambar grafik
himpunan penyelesaiannya. Guru menambahkan apabila dalam
penyampaian di depan kelas ada yang kurang sesuai. Guru dan siswa
menyimpulkan hasil jawaban dan ulasan yang telah dipresentasikan
sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil jawaban benar dan
sesuai tersebut dapat dijadikan model pengerjaan bagi seluruh siswa
jika memperoleh persoalan yang sama pada materi tersebut. Kegiatan
in1 dapat melatih siswa bertukar ide/gagasan dan menyampaikan secara
verbal dan tertulis serta menyamakan persepsi konsep dan algoritma
matematik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Selanjutnya, setelah kegiatan presentasi untuk mengetahui tingkat
pencapaian dan penguasaan terhadap materi selama proses

pembelajaran guru mengintruksitkan siswa untuk mengerjakan kuis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

150

secara individu. Hasil rata-rata skor kuis selama proses penelitian
sebagat berikut.
Tabel 4.28

Perbedaan Rata-Rata Skor Kuis
Kelas CTL dengan Pendekatan Qutdoor, CTL dan Konvensional

Kelas Rata-rata Skor Kuis
CTL pendekatan outdoor 80,00
CTL 77,08
Konvensional 61,25

Kegiatan akhir, komponen refleksi, guru melakukan review yang
telah diperoleh dalam pembelajaran. Guru membantu siswa
menghubungkan antar pengetahuan sebelum dan pengetahuan baru
yang didapat. Siswa merealisasikan dengan menyampaikan pernyataan
dengan kalimatnya sendiri tentang apa yang diperoleh serta
memberikan kesan, harapan dan kritik sehingga kegiatan yang
dilakukan berkesan berimplikasi pengetahuan mengendap lama.
Kegiatan ini meningkatkan kemampuan representasi matematika dalam
membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis.

Pada komponen authentic assessment guru menyampaikan hasi!
penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berdasarkan
keaktifan, kreatifitas, pengerjaan soal individu atau kelompok. Berbeda
dengan pembelajaran konvensional penilaian hanya sebatas kegiatan
kuis/tes yang hasilnya diumumkan secara lisan. Selanjutnya sebelum
kegiatan ditutup, guru memberikan tugas dan menyampaikan sekilas

mater yang akan dipelajan selanjutnya.
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perbedaan

pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

representasi

dan motivasi

pembelajaran tersebut disajikan pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29
Perbedaan Karakteristik

matematik siswa. Perbedaan ketiga

Pembelajaran CTL dengan Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional

Aspek CTL dengan CTL Konvensional
pendekatan owtdoor
Aktifitas Guru | Melakukan pembagian kelompok siswa Tidak melakukan
pembagian kelompok
Gurn membimbing siswa dalam melakukan | Guru tidak melakukan
kegiatan pembelajaran, peran puru sebagai | bimbingan tetapi
fasilitator, moderator dan motivator langsung menjelaskan
materi, memberi
contoh das latthan
Aktivitas Melalui kerja mandiri dan kelompok siswa Siswa melakukan
Siswa mengkontruksi sendin pengetahuannya kerja mandii  dan
tidak melakukan
kontruksi
pengetahuan  semua
hanya  berdasarkan

penjelasan guru

berfikir kritis untuk melakukan

penemuan konsep maupun solusi berdasarkan

Siswa

Siswa mencari solusi

tugas yang diberikan

tugas yang diberikan guru guru berdasarkan pada
hafalan langkah-
langkah contoh yang
diberikan guru

Siswa mencan, | Siswa mencari, | Siswa mencari,

menganalisis dan | menganalisis dan { menganalisis dan

mengolah data | mengolah data dengan | mengolah data hanya

dengan  melakukan dengan perkiraan
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kegiatan langsung di | praktek (terbatas) di
luar kelas dalam kelas
Bahan Ajar Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Lembar Aktivitas
mandiri dan kelompok Siswa (LAS) mandiri
Setting Pembelajaran Pembelajaran dilakukan di dalam kelas
Pembelajaran | dilakukan di luar kelas
dengan kegiatan
produktiflapangan,
misal: tambak, sentra
produksi, dll.
Penilaian Penilaian berdasarkan pada kegiatan nyata ; Penlaian hanya
yang dilakukan saat proses pembelajaran | berdasarkan kuis/tes
maupun kuis/tes

Kegiatan pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor yang
telah dilakukan dapat lebih mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan representasi dan motivasi matematik siswa. Pembelajaran
CTL dengan pendekatan outdoor merupakan proses belajar yang
berlangsung alamiah berkaitan dengan kehidupan nyata serta
memberikan siswa kesempatan untuk aktif selama proses pembelajaran
dalam mengkontruksi, berdiskusi, menemukan dan memecahkan
masalah nyata yang dilakukan di luar kelas. Hal ini sejalan dengan
konsep Bruner {dalam Muchith, 2007 : 68) mengemukakan bahwa
pembelajaran dipengaruhi oleh dinamika perkembangan realitas yang
ada di sekitar siswa. Artinya, proses pembelajaran akan efektif dan
efisien jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Pembelajaran tidak

hanya dilakukan secara normative atau tekstual, tetapi harus
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kontekstual. Menurut Mc.Coy, Baker dan Little (1996; 44) bahwa
aktivitas pembelajaran matematika yang melibatkan siswa berlatih dan
berkomunikasi dengan menggunakan ragam representasi menyebabkan
lingkungan pembelajaran lebih kaya.

Sanjaya (2006: 257) mengemukakan bahwa belajar melibatkan
proses mental yang tidak tampak seperti emosi, minat, motivasi, dan
kemampuan atau pengalaman. Dalam pembelajaran CTL dengan
pendekatan outdoor diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan pengalaman sehingga akan muncul motivasi untuk
belajar. Jika seorang anak sudah memiliki motivasi dalam belajar, maka
ia akan menyadan kebutuhannya memperoleh pengetahuan yang dapat
dipergunakannya dalam kehidupan sehan-hari.

Hasil-hasil penelitian yang memperkuat dan melengkapi temuan-
temuan pada penelitian yang berkaitan tentang pembelajaran CTL
dengan pendekatan outdoor diantaranya yaitu penelitian oleh Indahsari
(2015), Sabrun & Fathir (2015) dan Suwanjal (2016). Penelitian
Indahsari (2015) menyimpulkan hasil belajar siswa SMP dengan
kegiatan pembelajaran di luar kelas lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penelitian
Sabrun & Fathir {2015) menyimpuikan penerapan model pembelajaran
kontekstual berbasis hands on activity pada materi statishika dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa SMA. Penelitian

Suwanjal (2016) menymmpulkan bahwa penerapan pendekatan
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kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematik
siswa SMP.
2. Kemampuan Representasi Matematik

Berdasarkan  hasil  analisis menumjukkan  kemampuan
representasi matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran
model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran CTL maupun konvensional. Hal ini
ditunjukkan dengan terdapat perbedaan signifikan peningkatan
kemampuan representasi matematik siswa yang memperoleh
pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan
konvensional. Besarnya peningkatan kemampuan representasi
matematik pembelajaran model CTL dengan pendekatan owtdoor
adalah 0,78 (kategori tinggi) lebih tinggi daripada pembelajaran CTL
adalah 0,67 (kategori sedang) dan pembelajaran konvensional adalah
0,52 (kategori sedang). Sementara itu, nilai rata-rata kemampuan
representasi matematik setelah diberikan perlakuan/treatment juga
menunjukkan kelas pembelajaran model CTL dengan pendekatan
outdoor adalah 17,73 lebih tinggi dari kelas pembelajaran CTL adalah
16,53 maupun kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional adalah 14,87 dari skor ideal 21.

Besarnya peningkatan kemampuan representasi matematik siswa
yang menggunakan pembelajaran model CTL dengan pendekatan
outdoor dipengaruhi oleh tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang

melibatkan siswa untuk aktif secara mental atau fisik di luar kelas
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seperti yang dijabarkan pada bagian C.1. Hal ini sejalan dengan
pendapat Henningsen dan Stein (dalam Hudiono, 2005: 7) bahwa untuk
mengembangkan kemampuan representasi siswa, maka pembelajaran
harus menjadi lingkungan di mana siswa mampu terlibat secara aktif
dalam banyak kegiatan matematika yang bermanfaat, Selain itu,
menurut McCoy, Baker dan Little (1996: 41) menyatakan bahwa cara
terbaik membantu siswa melalui representasi matematika adalah
dengan mendorong mereka menemukan atau membuat representasi
sebagai alat berfikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematika.

Indikator kemampuan representasi matematik yang digunakan
pada penelitian ini yaitu: 1) Representasi visual (diagram, tabel atau
grafik, dan gambar); 2) Persamaan atau ekspresi matematik; dan 3)
Kata-kata atau teks tertuhs. Berikut ini adalah contoh soal dan hasil
Jawaban siswa berdasarkan indikator-indikator kemampuan
representasi matematik pada kelas yang menggunakan pembelajaran
CTL dengan pendekatan outdoor.

Soal berdasarkan indikator periama sebagai berikut.

Diketahui sistem pertidaksamaanx + y>4;2x +y>6; x> (; dany >
0; untuk x,y €R. Tentukan daerah himpunan penyelesaian

pertidaksamaan tersebut!

Contoh hasil jawaban siswa sebagai berikut.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43773

156
f 4 . .
Y24t poteng qares Xy - 4 B Axty 6. Ak pav G
1xty 2 &
x| o0ol4
[x] o] 3
Y4 |o el a
(0,4) (4.0} TS
A B (Dcl-) { 5
7 SUl s Litik yi €0.0) pada Xeyz 4 v Sublitus Librk (0.0} pucla
diperoeh o+ :0 24 (felah) 2x+y 2§ iperoieh
v gadi  dagreh  yang memuay 4ilik [0.0) 20+0:036 (sabah)

v Bt darcon Yong pesmot
telike {00) buokan ‘!"ﬂF‘l‘ﬂ
P.lm’gwian /-Ltdﬂrl( diarvir
{arGror  didins Gurd A1x+4:§j

bukan mimporun  penpelewsian / iduk
dicrvir (o4 doka oy Xey-4)

Y20 cdan yp O
Pedab  penuglesaion  deriej delem  Srafic -

X"

xerzy
Gambar 4.5 Contoh Jawaban Siswa Benar Pada Indikator 1
Berdasarkan uji coba instrumen, soal tersebut merupakan dalam
kategori mudah. Hal ini dapat terlihat dari banyak siswa di kelas CTL
dengan pendekatan outdoor menjawab dengan benar. Pada Gambar 4.5
terhihat bahwa siswa sudah dapat menyajikan kemampuan representasi
matematik visual. Siswa mampu mengubah bentuk pertidaksamaan linier
ke bentuk grafik fungsi. Pada pembuatan grafik fungsi daerah himpunan
penyelesaian tersebut, siswa tidak langsung menggambar namun
melakukan proses mencar titik potong masing-masing pertidaksamaan
terhadap sumbu koordinat dengan bantuan tabel. Selanjutnya, siswa
melakukan pengujian dengan titik uji dalam menentukan arsiran daerah

penyelesaiannya. Terlihat dari jawaban yang dituliskan disimpulkan
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bahwa kemampuan representasi matematik siswa pada indikator
representasi visual sudah baik.

Soal berdasarkan indikator kedua sebagai berikut.

Daerah yang diarsir pada grafik dibawah adalah daerah himpunan

penyelesaian dari suatu sistem pertidaksamaan linier.
A

\

12

Tentukan bentuk sistem pertidaksamaan linier grafik tersebut!

Contoh hasil jawaban siswa sebagai benkut.

» Persoman goris 4 rmalakr (0.12) 2(8.0) yaity:
22 +8Y =32.8 * 123X +8Y 3 96 o A ray 24

Dismbil titik 4y (1)) yang 1erikidk pad> deesvh
Pempelesaidn 3xyay:-3.0 1203322324,
- PreLdioman | ysitu B 4242224

P porsomaan guris & melola Lo 2 (2400 Yot lat
AR+TMYZ AN 4» AFRY =56 o ax +74 28
Qiambid LUK ujt (153) yory terkian pode dorah
RyeRSoim 2R +79: 2.0 171 2 274 28
pemdamnni yzitd X +TY £ 2P

¥ %20 dan yzo

Jadi, Sistem perydousdmorn lmmer dan daerah

yarg diarsr bbb

Ja+ay 22y

Ax+19 Q2P
2 3o
Yy 2o

Gambar 4.6 Contoh Jawaban Siswa Benar Pada Indikator 2
Pada Gambar 4.6 terlihat bahwa siswa sudah dapat menentukan

sistem pertidaksamaan linier dari representasi lain berupa grafik fungsi
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yang diberikan pada soal. Selain itu, prosedur dalam menentukan
pertidaksamaan linier tersebut sudah sesuai prinsip algoritma secara
logis dan sistematis. Hampir sebagian besar siswa pada kelas CTL
dengan pendekatan outdoor menjawab dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai kemampuan representasi
matematik pada indikator rtepresentasi persamaan atau ekspresi
matematik dengan baik. Berbanding terbalik pada kelas CTL apalagi
pada kelas konvensional yang penguasaan konsepnya terbatas, sebagian
besar masih salah dan kesulitan menyelesaikan soal tersebut. Berikut

contoh hasil jawaban salah siswa pada indikator 2.

Laxr iyl
FXx 14y =28

g ah oo (‘J,|>

7x by = v =28
7l L0y

28X F12u=9C
Iwd &y~ 43
masubkken (9,1

2

Ay 4+ &Y - g3 = 3
A+ 69T 43

jocj; Per 4 icka ke soamcndy cacdei il
1 7w + 44 =< nA8
2Y4xtby < 43

T

Gambar 4.7 Contoh Jawaban Siswa Salah Pada Indikator 2

Soal berdasarkan indikator ketiga sebagai berikut.

Budi adalah alumni SUPM Tegal yang akan membuka usaha olahan

ikan. Dia memiliki modal sebesar Rp. 480.000,00 untuk menjual dua
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Jenis olahan ikan dua jenis olahan ikan yaitu nugget dan kaki naga
paling banyak 72 bungkus. Harga beli perbungkus nugget dan kaki
naga berturut-turut yaitu Rp.6.000,00 dan Rp. 8.000,00. Jika diperoleh
keuntungan sebesar Rp. 1.500,00 dari olahan nugget dan Rp. 1.200,00
dari olahan kaki naga. Tentukan banyak nugget dan kaki naga yang
terjual agar keuntungan maksimum dan berapa keuntungan

maksimum yang diperoleh budi!

Contoh hasil jawaban siswa sebagai berikut.
5) Misshan :
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Gambar 4.8 Contoh Jawaban Siswa Benar Pada Indikator 3
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Berdasarkan uji coba instrument soal tersebut dalam kategori
sukar. Pada Gambar 4.8 terlihat bahwa sebelum melangkah dalam
proses mengerjakan siswa sudah dapat membuat situasi masalah
berdasarkan soal cerita yang diberikan yaitu dengan menjadikan model
matematika dan menentukan fungsi objektifnya. Langkah-langkah
dalam penyelesaian masalah yang dituliskan sesuai prinsip algoritma
secara logis dan sistematis. Siswa dalam menjawab pertanyaan
mengenai nilai maksimum terlebih dahulu menggambar grafik daerah
penyelesaian kemudian menentukan titik pojok (titik ekstrim) yang
selanjutnya melalui titik tersebut digunakan dalam menentukan nilai
optimum fungsi objektif. Hasil yang diperoleh siswa tersebut diuraikan
dengan kata-kata/teks tertulis sendinn untuk mempernelas dalam
menjawab soal cerita tersebut. Hal ini menunj ukkan bahwa kemampuan
representasi matematik siswa pada indikator representasi kata-kata atau
teks tertulis sudah baik.

Pada soal tes kemampuan representasi matematik indikator 3 ini
hampir semua siswa di kelas CTIL. dengan pendekatan outdoor dan CTL
dapat memilih prosedur/langkah-langkah, perhitungan dan penggunaan
representasi matematik kata-kata atau teks tertulis dengan benar.
Sedangkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional
scbagian besar pemilihan prosedur, perhitungan dan penggunaan
representasi matematik kata-kata atau teks tertulis masih terdapat

kesalahan.
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Secara umum, hasil penelitian im menunjukkan bahwa
kemampuan representast matematik siswa dapat ditingkatkan melalut
pembelajaran yang aktif dan inovatif yaitu Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor. Menurut Suprijono
(2012; 78) fondasi utama pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan adalah dengan kontruktivisme, Selain itu, Suwarna,
dkk (2006 120) menyatakan bahwa kontruktivisme adalah landasan
berfikir pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang dibangun
sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas dan dengan tidak tiba-tiba. Maka, hasil penelitian int didukung
pembelajaran  berbasis  kontruktivisme dalam  meningkatkan
representasi maternatik yaitu oleh Yuniawatika (2011) menggunakan
pembelajaran REACT pada tingkat SD, Hutagaol (2013} menggunakan
pembelajaran kontekstual pada tingkat SMP dan Fitn dkk (2017)
menggunakan pembelajaran model problem based learning pada
tingkat SMA. Hasil peneliian ketiganya menyimpulkan bahwa
pembelajaran tersebut memberikan peningkatan kemampuan
representasi matematik siswa lebih baik dibanding pembelajaran
konvensional.

3. Motivasi Belajar Matematika
Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada siswa

yang memperoleh pembelajaran CTL maupun konvensional. Hal ini
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ditunjukkan dengan terdapat perbedaan signifikan peningkatan
motivasi belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
model CTL dengan pendekatan owutdoor, CTL dan konvensional.
Besarnya peningkatan motivasi belajar matematik pembelajaran model
CTL dengan pendekatan outdoor adalsh 0,71 (kategori tinggi) lebih
tinggi daripada pembelajaran CTL adalah 0,44 (kategori sedang) dan
pembelajaran konvensional adalah 0,04 (kategon rendah). Sementara
itw, nilai rata-rata skor angket moti;asi belajar matematik setelah
diberikan perlakuan/treatment juga menunjukkan kelas pembelajaran
model CTL dengan pendekatan outdoor adalah 86,00 lebih tinggi dar
kelas pembelajaran CTL adalah 72,93 maupun kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional adalah 54,33 dan skor ideal
100.

Peningkatan motivasi belajar matematik pada kelas CTL dengan
pendekatan owtdoor tidak lepas dari  pembelajaran  yang
menitikberatkan pada proses pemahaman maten yang dikaitkan dengan
kehidupan nyata siswa serta dilakukan di luar kelas. Pembelajaran yang
berpusat pada aktivitas siswa dalam mengkontruksi, menemukan,
bertanya (questioning), diskusi (sharing) dan dilakukan di luar kelas
tersebut lebih memberi motivasi belajar matematika lebih baik
dibanding dengan yang dilakukan dalam kelas. Vera (2012: 29)
menyebutkan bahwa belajar di luar kelas dapat mendorong motivasi
belajar kepada para siswa. Selanjutnya, menurut Uno dan Mohamad

(2011: 146) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan lingkungan dapat membuat motivasi belajar siswa akan
lebth bertambah karena siswa mengalami suasana berbeda dan
biasanya. Hal ini yang memungkinkan terdapat perbedaan peningkatan
motivasi belajar matematika siswa kelas CTL dengan pendekatan
outdoor dengan siswa kelas CTL yang dilakukan di dalam kelas. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Latif (2016) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa kelas IX-F SMPN 1 Tirtomoyo
Kabupaten Wonogiri.

Perbandingan peningkatan siswa kelas CTL pendekatan outdoor
dengan konvensional jelas terlihat karena kegiatan pada pembelajaran
konvensional  dilakukan  di dalam  kelas  cenderung
membosankan/monoton, guru  lebih mendominasi  kegiatan
pembelajaran dengan melakukan kegiatan ceramah, siswa kurang diberi
kesempatan menemukan dan mengkontruksi ide-idenya sehingga siswa
tidak termotivasi dalam belajar matematika. Hal ini terbukti pada saat
pembelajaran siswa cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru
dan kurang konsentrasi. Saat guru bertanya tentang apa yang dijelaskan
siswa lama dalam menjawab dan cenderung pasif/ tidak menjawab
pertanyaan. Selain itu, beberapa siswa masth berbicara di luar konteks
pembelajaran dengan temannya, bermain sendiri dan tidak mengerjakan
latihan yang diberikan guru. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ulya,
dkk (2016) yang menyimpulkan peningkatan motivasi belajar yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik
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daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan konvensional.

Berdasarkan temuan dan hasil analisis tersebut membuktikan
bahwa pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran CTL maupun

konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar matematik.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuolan
Berdasarkan analisis data dan pembahesan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Peningkatan kemampuan representasi matematik siswa pembelajaran model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Confextual Teaching
and Learning (CTL) dan konvensional. Peningkatan tersebut yaitu:

a. Besarnya peningkatan kemampuan representasi  matematik
pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor adalah 0,78
(kategon tinggi) lebih tinggi daripada pembelajaran CTL adalah 0,67
{kategori sedang) dan pembelgjaran konvensional adalah 0,52 (kategori
sedang).

b. Hasil skor postiest kemampuan representasi matematik menyatakan
bahwa terdapat perbedaan remata kemampuan akhir representasi
matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan
uji lanjutan menyimpulkan bahwa rerata kemampuan representasi
matematik siswa pembelajaran model CTL dengan pendekatan oufdoor
lebih tinggi daripada konvensional dan rerata kemampuan representasi
matematik siswa pembelajaran CTL lebih tinggi daripada

konvensional.
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2. Peningkatan motivasi belajar matematik siswa pembelajaran model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Contextual 1eaching
and Learning (CTL) dan konvensional. Peningkatan tersebut yaitu:

a. Besarnya peningkatan motivast belajar matematik pembelajaran model
CTL dengan pendekatan outdoor adalah 0,71 (kategon tinggi) lebih
tinggi daripada pembelajaran CTL adalah 0,44 (kategori sedang) dan
pembelajaran konvensional adalah 0,04 (kategon rendah).

b. Hasil skor motivasi akhir belajar matematik menyatakan bahwa
terdapat perbedaan rerata motivasi akhir belajar matematik siswa
berdasarkan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan uji lanjutan
menyimpulkan bahwa rerata motivasi akhir belajar matematik siswa
pembelajaran mode! CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi
daripada konvensional, rerata motivasi akhir belajar matematik siswa
pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi
daripada CTL dan rerata motivasi akhir belajar matematik siswa

pembelajaran CTL lebih tinggi daripada konvensional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis

memberi saran sebagai berikut.

L. Guru sebaiknya menggunakan pembelajaran model Contextual Teaching
and lLearning (CTL) dengan pendekatan owtdoor dalam upaya
meningkatkan kemampuan representasi dan motivasi belajar matematik
yaitu mode! pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif
dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
pendekatan outdoor agar efektif dan berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran maka guru harus memperhatikan diantaranya: pemilihan
materi yang sesuai dengan model pembelajaran tersebut, persiapan bahan
ajar serta lokasi outdoor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran,
pembuatan soal yang sesuai dengan kemampuan matematik yang akan di
capai dan aktifitas siswa dalam setiap tahapan pembelajaran.

3. Penelitian hanya mengkaji kemampuan representasi dan motivasi belajar
matematik, maka disarankan pada penelitian lanjutan menggali lebih jauh
tentang peningkatan kemampuan matematik dan faktor internal lainnya
dalam belajar matematika melalm penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor.

4. Berdasarkan analisis hasil skor postfest dan skor n-gain kemampuan
representasi matematik antara kelas Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan pendekatan oufdoor dan kelas Contextual Teaching and

Learning (CTL) terdapat perbedaan kesimpulan hasil antara kedua kelas
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tersebut, maka disarankan pada peneliti lanjutan menggali lebih jauh tentang
faktor penyebabnya agar pembelajaran model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan pendekatan ourdoor memberikan hasil yang lebih

optimal.
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